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RINGKASAN 

 

ANALISIS ESTIMASI CURAH HUJAN BULANAN DENGAN 
MEMANFAATKAN DATA DARI SATELIT GPM DAN PERSIANN PADA 
KABUPATEN-KABUPATEN DI SUMATERA SELATAN 

 
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Agustus 2022 
 
Muhammad Abiyyi Tauhid; Dibimbing oleh Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 
 
Program Studi Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas  
Sriwijaya 
 
xvi + 67 halaman + 22 gambar + 30 tabel + 27 lampiran 
 
Curah hujan adalah jumlah hujan dalam satuan waktu, yang dinyatakan dalam 
satuan kedalaman/waktu seperti mm/jam, mm/hari, mm/bulan, mm/tahun, dan 
sebagainya (Triatmodjo, 2014). Data curah hujan dengan resolusi spasial dan 
temporal yang tinggi merupakan kebutuhan yang penting bagi berbagai kegiatan 
perencanaan dan penelitian. Pengukuran dengan alat ukur menghasilkan hasil 
yang teliti hanya pada suatu titik tertentu, dan ketika data tersebut digunakan 
untuk mewakili suatu area, ketelitiannya akan berkurang. Hal tersebut dapat 
diatasi dengan data curah hujan dari satelit. Tetapi karena sifat pengukurannya 
yang tidak langsung, maka data curah hujan harus divalidasi dahulu terhadap data 
pengukuran lapangan. Penelitian ini dilakukan untuk melakukan validasi dan 
kalibrasi terhadap data curah hujan bulanan dari satelit GPM dan PERSIANN, dan 
melakukan analisis rata-rata curah hujan kawasan dengan data terkalibrasi 
tersebut. Data yang digunakan berasal dari 9 kabupaten di Sumatera Selatan, 
dengan durasi data 3 tahun (2019, 2020, 2021). Validasi dilakukan dengan 3 
parameter statistik yaitu koefisien korelasi, Root Mean Square Error (RMSE), dan 
Mean Absolute Error (MAE). Kalibrasi dilakukan dengan metode kombinasi, 
dimana tahap awal dilakukan dengan algoritma solver pada aplikasi Microsoft 
Excel, dan dilanjutkan dengan pemeriksaan ulang dan kalibrasi secara coba-coba. 
Analisis rata-rata curah hujan dilakukan dengan metode isohyet, dimana 
interpolasi data curah hujan dilakukan dengan metode IDW. Interval garis isohyet 
yang digunakan adalah tiap 50 mm curah hujan. 
Hasil validasi sebelum kalibrasi menunjukkan bahwa data curah hujan dari GPM 
lebih mendekati data curah hujan lapangan dibandingkan data dari PERSIANN. 
Proses kalibasi yang dilakukan telah mengubah data semakin mendekati data 
curah hujan lapangan, ditunjukkan dengan hasil validasi setelah kalibrasi yang 
menunjukkan perbaikan dibandingkan sebelum kalibrasi. Dari hasil analisis hujan 
rata-rata kawasan yang dilakukan, diketahui bahwa analisis dengan data GPM 
lebih baik daripada analisis dengan data PERSIANN pada tahun 2019 dan 2020. 
Analisis dengan data PERSIANN lebih baik dari analisis dengan data GPM pada 
tahun 2021. 
 
Kata kunci: Curah hujan bulanan, metode isohyet, GPM, PERSIANN 
. 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS AND ESTIMATION OF MONTHLY RAINFALL DATA USING 
DATA OBTAINED FROM GPM AND PERSIANN SATELITE ON CITIES OF 
SUMATERA SELATAN 

 
Scientific Paper in the form of Final Project, August 4th, 2022 
 
Muhammad Abiyyi Tauhid; Supervised by Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. 
 
Civil Engineering and Urban Planning Major, Faculty of Engineering, Universitas 
Sriwijaya 
 
xvi + 67 pages + 22 figures + 30 tables + 27 appendices 
 
Rate of rainfall is the amount of rain on a certain area on certain amount of time, 
stated by depth/time units such as mm/hour, mm/day, mm/month, and mm/year 
(Triatmodjo, 2014). Rate of rainfall with high spatial and temporal resolution is a 
necessity for studies and infrastructure planning. Observation using rain gauges 
results in data with high accuracy for the specific point where the rain gauge is 
placed. The accuracy will decrease when the data is used to represent areas around 
the point. This loss can be covered by using rainfall data obtained from satelites, 
in which the coverage area is vast. But because of the indirect nature of its 
observation, the data obtained must first be validated with the data obtained from 
rain gauge based observation. This study’s objective is to validate and calibrate 
the data obtained from GPM and PERSIANN satellite, and to analyze the mean 
areal precipitation of Sumatera Selatan with the calibrated data. The data are 
obtained from 9 cities inside Sumatera Selatan, on three years duration (2019, 
2020, 2021). Validation process is done by using three statistic parameters: 
correlation coefficient, Root Mean Square Error (RMSE), and Mean Absolute 
Error (MAE). Calibration is done by using combination method, where the initial 
phase of calibration is done by using solver algorithm on Microsoft Excel, and the 
rest of the process is carried on manually. Mean rainfall analysis is done by using 
isohyetal method, in which the interpolation method used is IDW. The interval of 
isohyetal lines used is every 50 mm of rainfall. 
Validation of uncalibrated data shows that rainfall data obtained from GPM bears 
closer resemblance to the data obtained from rain gauge observations, compared 
to the data obtained from PERSIANN. Calibration process has changed the data to 
be closer to the data obtained from rain gauge observation. This is shown by the 
result of validation of calibrated data, in which the result is better than that of the 
uncalibrated data. From the mean areal rainfall analysis done, it is known that 
analysis using GPM data results in better value than using PERSIANN data for 
2019 and 2020. Analysis using PERSIANN data results in better value than using 
GPM data for 2021. 
 
Keywords: Monthly rainfall data, isohyetal method, GPM, PERSIANN 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Data curah hujan dengan resolusi spasial dan temporal yang tinggi sangat 

penting untuk pembuatan model hidrologi dari suatu sistem alami (Mahmoud dkk., 

2021), dan juga proses kalibrasi model tersebut (Sun dkk., 2018). Selain itu, data 

curah hujan juga menjadi input utama dalam berbagai kegiatan penelitian seperti 

perkiraan cuaca, perencanaan pembangunan infrastruktur air (Iryani dkk., 2019), 

pemeriksaan kelembaban tanah untuk keperluan pertanian (Popovych dan 

Dunaieva, 2021), serta dalam mitigasi bencana seperti banjir, kelaparan, kebakaran, 

tanah longsor, dan penyebaran wabah penyakit (Skofronick-Jackson dkk., 2018). 

Maka kemudahan akses terhadap data curah hujan yang akurat menjadi penting 

untuk keberlanjutan berbagai kegiatan dan penelitian tersebut. 

Data curah hujan dapat diperoleh dari dua metode, yaitu pengukuran dengan 

alat ukur dan dengan satelit. Pengukuran data curah hujan dengan alat ukur 

memiliki kelebihan yaitu hasil pengukuran yang akurat dan terjamin pada suatu titik 

(Sun dkk., 2018). Tetapi, terkadang ada lokasi yang tidak terdapat stasiun 

klimatologi sehingga untuk melakukan analisis data curah hujan harus mengambil 

data dari stasiun klimatologi terdekat. Stasiun klimatologi terdekat tersebut 

terkadang cukup jauh jaraknya sehingga datanya menjadi kurang akurat, mengingat 

curah hujan sangat terpengaruh oleh ruang dan waktu (Ginting dkk., 2019). 

Masalah tersebut juga terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, dimana kekurangan 

jumlah data curah hujan dan kontinuitas data curah hujan merupakan masalah pada 

penyajian informasi curah hujan (Iryani dkk., 2019). 

Pengukuran data curah hujan dengan satelit dapat mengatasi masalah 

tersebut, karena satelit memiliki kemampuan untuk mengambil data dalam cakupan 

yang luas pada suatu area di muka bumi, dengan resolusi spasial yang homogen 

serta resolusi temporal yang penuh (Sun dkk., 2018). Tetapi, karena observasinya 

yang bersifat tidak langsung (mengukur curah hujan berdasarkan parameter 
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atmosfer dan bukan dengan menghitung langsung hujan yang turun), hasil 

pengukuran curah hujan dengan satelit tidak lepas dari kesalahan dan bias acak (Sun 

dkk., 2018). Untuk mengatasi masalah tersebut, maka data curah hujan dari satelit 

perlu diperiksa terhadap data curah hujan hasil pengukuran dengan alat ukur, karena 

data curah hujan dari satelit dapat digunakan jika terbukti memiliki korelasi dengan 

data pengukuran curah hujan menggunakan alat ukur (Ginting dkk., 2019).    

Tugas akhir ini dilakukan untuk memeriksa keakuratan perolehan data curah 

hujan dengan satelit pada wilayah Sumatera Selatan. Adapun sumber data satelit 

yang digunakan adalah PERSIANN dan GPM IMERG V06. Data curah hujan yang 

didapat dari satelit dan pengukuran di lapangan akan dianalisis dan dibandingkan 

hasilnya. Kemudian hasil analisis tersebut akan ditampilkan dalam bentuk model 

hidrologi terdistirbusi (peta grid), yang menunjukkan distribusi curah hujan pada 

wilayah Sumatera Selatan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil validasi data estimasi curah hujan bulanan hasil pengukuran 

dengan satelit terhadap data curah hujan bulanan hasil pengukuran dengan 

alat ukur? 

2. Bagaimana hasil kalibrasi data curah hujan bulanan hasil pengukuran dengan 

satelit terhadap data curah hujan hasil pengukuran dengan alat ukur? 

3. Bagaimana hasil analisis rerata curah hujan bulanan pada kabupaten-

kabupaten di Sumatera Selatan? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 



3 

 

 
 Universitas Sriwijaya 

1. Melakukan validasi terhadap data estimasi curah hujan bulanan hasil 

pengukuran dengan satelit dan data curah hujan bulanan hasil pengukuran 

dengan alat ukur. 

2. Menganalisis hasil kalibrasi data curah hujan bulanan hasil pengukuran satelit 

terhadap data hasil pengukuran di lapangan. 

3. Menganalisis rata-rata curah hujan bulanan pada kabupaten-kabupaten di 

Sumatera Selatan. 

 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menjaga kesesuaian penelitian dengan latar belakang dan tujuan 

penelitian, dalam penelitian ini ditetapkan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Data hasil pengukuran lapangan yang digunakan berasal dari kabupaten-

kabupaten di Sumatera Selatan, dimana setiap kabupaten hanya akan 

diwakilkan oleh satu stasiun pengukuran curah hujan. 

2. Kabupaten-kabupaten yang diambil data curah hujannya adalah Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara 

Enim, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, dan Kabupaten Pagar 

Alam. 

3. Data curah hujan dari satelit yang digunakan berasal dari PERSIANN dan 

GPM IMERG V06. 

4. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan bulanan dengan 

durasi 3 tahun (2019, 2020, dan 2021). 

 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini tersusun atas beberapa bab, dengan rincian untuk 

setiap babnya adalah sebagai berikut: 
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1. BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini mengandung latar belakang penelitian tugas akhir, tujuan penelitian 

tugas akhir, lingkup tinjauan penelitian tugas akhir, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir.  

2. BAB 2 Kajian Pustaka 

Bab ini mengandung penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian, dan dasar-dasar teori yang terkait dengan penelitian tugas 

akhir. Dasar-dasar teori tersebut diantaranya adalah definisi dan metode 

validasi data, definisi dan metode kalibrasi data, metode interpolasi data, dan 

metode analisis hujan rata-rata kawasan. Bab ini juga berisi penjelasan 

singkat tentang GPM dan PERSIANN sebagai satelit yang dijadikan sumber 

data curah hujan. 

3. BAB 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini mengandung lokasi penelitian dalam bentuk peta, diagram alir 

penelitian, langkah-langkah perolehan data penelitian, dan langkah-langkah 

pengolahan data penelitian meliputi validasi, kalibrasi, dan analisis rata-rata 

curah hujan bulanan. 

4. Daftar Pustaka 

Mengandung sumber-sumber informasi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir. 
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